nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

PENGARUH INTIMASI PERTEMANAN DENGAN KETERBUKAAN
DIRI PADA PENGGUNA INSTAGRAM

SKRIPSI

oleh Gelar

UNIVERSITAS ISLAM RIAU

FAKULTAS PSIKOLOGI

PEKANBARU

2021



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

LEMBAR PENGESAHAN




nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog
N dis1y yejepE ul udmnjoq

HALAMAN PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawabh ini:

belum per untuk mempe 3 atu perguruan
tinggi manapur 3 se arya yang ter ha | karya sendiri

dan acuan pad ah yang ada di dalam ¢ )\ hal yang tidak

Abizar Al Ghifari

178110130



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

HALAMAN PERSEMBAHAN

Skripsi ini saya persembahkan untuk orang tua saya yang telah



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

MOTTO

Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir maka hendaklah ia




KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim...

skripsi ini

pada Fakul

Dal3

iy disay yejepe il udwnyo(]

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

2. Bapak Yanwar Arief, M.Psi., Psikolog selaku Dekan Fakultas Psikologi.

3. Bapak Dr. Fikri, M.Si selaku Wakil Dekan | Fakultas Psikologi Universitas Islam

Riau.

Vi



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

10.

11.

Vii

Ibu Lisfarika Napitupulu, M.Psi., Psikolog selaku Wakil Dekan Il Fakultas

Psikologi Universitas Islam Riau.

Ibu Yulia Herawaty, S.Psi., MA selaku Wakil Dekan Ill Fakultas Psikologi

menuntut ilmu di Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau.

Seluruh Staff tata usaha Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau yang telah
membantu penulis dalam proses admistrasi dan hal lainnya.

Mama dan Papa yang selalu mendoakan, memotivasi, selalu memberikan

uang jajan untuk penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini



nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

viii

dengan baik. Serta kepada kakak dan juga adik saya yang selalu memberikan
semangat dan mendoakan penulis agar selesai mengerjakan skripsi.

12. Teman-teman seperskripsian Hana Fawziah, Muthya Rangganis, Shania

nemberikan semangat

SNy aranrt lo,

13.

E\ S\

e
)
.
7
7
¢

%




nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog
N dis1y yejepE ul udmnjoq

DAFTAR ISl

2.1.1 Pengertian Keterbukaan diri ...........ccocvveviiiiiiieicce e 9
2.1.2 Aspek-aspek Keterbukaan difi..........cccoveereiieninnieieiiece e 10
2.1.3 Faktor-faktor Keterbukaan diri ..........cccooviiiiiiiiniiecccscee 11
2.2 INtIMAST PEITEMANEAN .......cviiieiieiei e 12
2.2.1 Pengertian INtimasi PEremanan ...........ccocooviirinieieienese e 12



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
DA disay yepepe i uamnjo(

2.2.2 Aspek Intimasi PErtemanan ...........ccovevvereeieesieeseeee e e see e e 14
2.2.3 Faktor-faktor Intimasi Pertemanan ...........c.cooovvvvieieeienene e 15
2.3 Kerangka Berpikir TEOIILIS.......ccciveiieieiie e 16
2.4 Hipotesis.... M ....................... o N . ...................cccoene 17

3.6 Metode ANAlISIS DALA ..........cco i 24
3.6.1 Uji NOIMAITAS. .....cveueeiiieieiesie e 25
3.6.2 UJi LINIEIITAS ...ecvveivieieeie e 25
3.6.3 UJi HIPOLESIS ...ttt 25

BAB 4. e 27

4.1 Persiapan PeNTIAN..........cveveiieieie e 27

4.1.1 Orientasi Kancah Penelitian..........oooovoooee 27



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

Xi

4.1.2 Pelaksanaan Uji CoDa........ccccoeveiiiiiiieiie e 27
4.1.3 HaSIl UjJi CODA ..o 27
4.2 Pelaksanaan Penelitian .............ocoeieiiiiiiiiiec e 29
4.3 Data Demogaliii . ....................... oSN .................cooennennne 29



nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

DAFTAR TABEL

Xii



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

DAFTAR LAMPIRAN

LAMPIRAN T ..o
LAMPIRAN T o

LAMPIRAN I11

xiii



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

PENGARUH INTIMASI PERTEMANAN DENGAN KETERBUKAAN
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keterbukaan 2k sebanyak 250

pengguna instagra g ' : ~ g an sampel unknown
population. A ah skala intimasi
pertemanan da an bahwa intimasi

Keterbukaan diri dengan nilai © asi pertemanan 0.438 dan p 0.000

artinya semakin tinggi intimasi pertemanan maka semakin tinggi Keterbukaan
diri.

Kata kunci : Intimasi pertemanan, Keterbukaan diri, instagram
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

aring sosial
untuk be a_langsung. Media
sosial m M dilihat oleh

pengguna j
karya, bert

Kehadiran media sos yasuk Instagram te kan kebutuhan dasar

halaman utama jejaring sosial. Menurut angka yang dipublikasikan oleh Napoleon
cat, pada Januari-Mei 2020, pengguna Instagram di Indonesia mencapai 69,2 juta
pengguna. Pencapaian ini merupakan peningkatan bulanan dalam penggunaan
platform. (Iman 2020).

Pada saat ini melakukan komunikasi dengan orang lain sangat mudah, banyak

media sosial yang memudahkan kita untuk melakukan komunikasi dengan orang

lain salah satu contohnya seperti instagram. Dengan hadirnya instagram sangat
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memudahkan seseorang untuk berkomunikasi kepada orang lain, terlebih lagi
banyak fitur yang ada di instagram membuat penggunanya lebih mudah untuk

melakukan keterbukaan diri. Menarikanya, individu yang biasanya terbuka

ngungkapkan
akhluk sosial
berarti ma t Kamus Besar
Bahasa In ang senantiasa
berhubunga ng lain untuk

berinteraksi

dikenal.

Menurut DeVito (2013) keterbukaan diri adalah jenis komunikasi dimana
seseorang terbuka untuk mengungkapkan informasi tentang dirinya (pikiran,
perasaan, dan perilaku). Seseorang melakukan pengungkapan diri ketika mereka
mengungkapkan informasi pribadi tentang diri mereka kepada orang lain, salah
satu manfaatnya adalah mendapatkan bantuan dan dukungan atau mendapatkan

kontrol sosial, Sprecher dan Hendrick (2004). Keterbukaan diri berguna untuk



mengetahui reaksi kenalan baru, untuk lebih dekat dengan orang baru, untuk
bertukar informasi, untuk mengetahui karakter kenalan baru dan untuk merawat

kenalan baru untuk melanjutkan kegiatan hubungan masa depan.

Keterbukaan diri adalah tindakan berbagi. informasi tentang diri sendiri
dengan orang lain dalam bentuk informasi tentang perilaku internal individu,
sikap, perasaan, keinginam;. motif, dan ide-ide:” Keterbukaan diri menunjukkan
komunikasi _interpersonal, karakteristik pribadi, dan manajemen emosional,

termasuk cinta, kepercayaan, kesetiaan, dan kejujuran (Iman 2020).

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Anggraeni (2015) menunjukkan bahwa
awal persahabatan dimulai dengan keterbukaan diri masing-masing pihak,
sehingga hubungan yang dimulai dengan perkenalan meningkatkan tingkat
keintiman pertemanan. Keterbukaan diri biasanya dapat  sering dipahami
mengarah pada keintiman pertemanan.“Intimasi pertemanan merupakan suatu
proses yang panjang yang dimulai dari keterbukaan diri. Individu yang memiliki
intimasi akan saling percaya satu sama lain, saling mendukung, saling memahami,
tulus, ramah, dekat dan jujur.

Keterbukaan diri penting dalam menciptakan keintiman dalam pertemanan.
Menurut Toby (dalam Anggraeni, 2015) intimasi pertemanan adalah seseorang
yang bisa membuat orang lain merasa nyaman membicarakan tentang dirinya
sendiri, berbagi keluh kesah, dan mencari solusi pada suatu permasalah dengan
menanyakan pertanyaan yang lebih intim. Komunikasi akan menjadi meningkat
ketika anda memiliki keintiman dengan seseorang, itimasi pertemanan bermanfaat

pada perkembangan mental dan fisik..



Gifford dan Brownell (Sharabany, 2008) mendefinisikan intimasi pertemanan
sebagai bentuk hubungan emosional di mana individu menjadi empati, simpatik,
dan berbagi secara emosional dengan orang lain, peduli, percaya, dan
berkomitmen dengan arang lain; berpikiran terbuka dan tertarik pada teman-teman
mereka..-Menurut Bickmore (dalam_Riska & Harmaini, 2019) Orang yang
memiliki Ketergantungan dengan |teman,Smempunyal minat yang sama, saling
berbagi pengalaman, dan memiliki kualitas keterbukaan diri yang memungkinkan
individu tersebut untuk lebih terbuka membicarakan apa yang ada dipikiran dan

perasaan mereka kepada orang lain.

Menurut Kartika (dalam Riska & Harmaini, 2019) Pertemanan sangat penting
karena dapat membantu seseorang dalam transisi dari masa kanak-kanak menuju
dewasa. Selain itu, pertemanan merupakan kesempatan untuk mengumpulkan
pengalaman yang akan membantu,proses péngembangan identitas pribadi dan
meningkatkan = kemampuan untuk bersosialisasi dan beradaptasi dengan
lingkungan. Keintiman merupakan salah satu faktor yang menentukan kualitas
sebuah hubungan. Perkembangan kedekatan pada.masa remaja dikaitkan dengan
ikatan yang lebih dalam antara teman sebaya, pada umumnya siswa mencari
kedekatan psikologis dan saling pengertian dari teman sebaya.

Hasil penelitian Anggraeni (2015) menunjukkan bahwa adanya hubungan
yang positif dan signifikan antara keterbukaan diri dengan intimasi pertemanan.
Hasil ini berarti bahwa semakin sering individu melakukan keterbukaan diri atau

membuka dirinya kepada orang lain maka semakin intim pertemanan individu,
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sebaliknya semakin sedikit atau jarang individu tersebut melakukan keterbukaan

diri atau terbuka kepada orang lain maka semakin rendah intimasi pertemanan.

Begitu juga dengan.penelitian yang dilakukan.oleh Hartini dan Manurung

dengan N 3 8 - diri maka

jejaring sosial adalah tempat yang bebas untuk berekspresi, pengguna
juga merasa dekat dengan orang lain, dan tidak ada dampak langsung pada

pengguna.

Sehingga individu secara terang-terangan terbuka dengan orang lain atau
bahkan secara berlebihan terbuka kepada orang lain, dimana hal yang harusnya

menjadi privasi tetapi diceritakan kepada orang lain. Hal ini sesuai dengan



pendapat Pohan dan Dalimunthe (2017) menjelaskan bahwa dengan adanya media
social orang lebih mudah mengungkapkan apa saja mengenai dirinya tanpa
bertatapan secara langsung dengan orang lain, dan kemudahan serta fasilitas yang
disediakan membuat  pengguna. terlena dan+menggunakannya secara bebas
sehingga menimbulkan perubahan dalam pola berinteraksi di masyarakat. Di sisi
lain ekspresi di media social tidak terlepas-dari faktor eksternal seperti tidak dapat
mengekspresikan perasaannya ke lingkungan terdekat termasuk orangtua dan
teman, dan menjadikan media social sarana untuk berekspresi.

Penelitian di atas berhubungan dengan hasil dari penelitian yang dilakukan
oleh Akbar dan Faryansyah (2018) yang mengatakan bahwa Pengungkapan diri
remaja di media sosial merupakan bentuk penghindaran dari reaksi tidak
menyenangkan individu lain terhadap interaksi tatap muka. Di sinilah banyak
orang sekarang menggunakan media sosial untukiterbuka kepada orang lain.

Ditambah dengan instagram yang merilis fitur baru yang disebut “Question”
beberapa orang percaya fitur tersebut digunakan untuk bertanya atau ditanya.
berdasarkan Pratomo (2018) fitur ini dibuat agar-pengikut bisa bertanya-tanya
kepada pemilik akun tersebut.. Pemilik..akun kemudian dapat menanggapi
pertanyaan dari seseorang dan langsung memposting pertanyaan dan jwabannya
ke Instagram stories. Dengan kehadiran fitur ini para pengguna pun bisa semakin
intim berinteraksi dengan pengikutnya bahkan dengan orang yang tidak terlalu
dekat dengannya.

Berdasarkan uraian permasalahan diatas dapat diketahui biasannya seseorang

akan lebih terbuka kepada orang yang dia sukai atau dekat dengannya, namun
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pada masa sekarang banyak orang yang melakukan keterbukaan diri di jejaring
sosial yang dapat dilihat oleh banyak orang di dunia yang mungkin belum familiar

atau bahkan asing. Oleh karenanya peneliti ingin mengetahui apakah ada

Pengguna

Berdasarka asar C 0€ ng-diajukan dalam
penelitian inl ac apakah ada ¢ ’ pertemanan dengan
keterbukaa
1.3 Tujuan

Tujuan dilakuka at apakah terdapat
pengaruh ant

media sosial i

penelitian ini ialah:
1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi, pikiran,
serta ilmu pengetahuan khususnya dibidang ilmu psikologi social, psikologi
komunikasi dengan menghasilkan penelitian tentang pengaruh intimasi

pertemanan dengan keterbukaan diri pada pengguna aktif instagram.
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1.4.2 Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman dan dapat

memberikan informasi kepada mahasiswa-mahasiswa atau teman-teman yang

bagi  peneliti-peneliti
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BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Keterbukaan diri

manajemen

hubungan,

De

2018) Unsur yang terpenting dalam berkomunikasi adalah diri (self). Diri (self)
adalah keseluruhan psikologis yang memungkinkan refleksi diri untuk
mempengaruhi pengalaman sadar yang mendasari semua persepsi, keyakinan, dan
perasaan tentang diri sendiri dan membantu mengatur perilaku sendiri. Menurut

Akbar & Faryansyah (2018) yang mengatakan bahwa pengungkapan diri remaja
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media sosial merupakan cara untuk menghindari reaksi yang tidak

menyenangkan terhadap interaksi tatap muka antar individu.

Berdasarkan uraiaan penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa

n diri. Individu
dapat me okan hal-hal yang an menyenangkan
ereka sendiri atau

menjelek-jelekke d empengaruhi sifat

. Seberapa sering
seseorang mengungkapkan diri dibatasi oleh seberapa banyak dia mengetahui
tentang dirinya sendiri. Pengungkapan diri dapat berbeda dalam hal kejujuran.
Individu mungkin jujur atau melebih-lebihkan , menghilangkan bagian

penting atau berbohong.
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d. Intensi : Sejauh mana individu ingin mengungkapkan apa yang ingin

diungkapkannya dan seberapa besar kesadaran seseorang untuk mengontrol

dan menyaring informasi yang akan disampaikan kepada ornag lain.

keterbukaan
diri:

a. Budaya

keterbuka i. Demikiz ede du, baik budaya
egara semuanya

keterbukaan diri

terbuka, intim dan emosional dalam mengekspresikan diri. Wanita maskulin
umumnya kurang terbuka dibandingkan dengan wanita maskulinnya lebih
rendah. Pria feminin biasanya lebih membuka diri dibandingkan pria yang
tingkat feminitasnya rendah.

c. Besar kelompok.
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Keterbukaan diri biasanya sering terjadi kepada kelompok yang lebih kecil
daripada ke kelopok yang lebih besar. Hal ini biasanya terjadi karena ada

ketakutan yang dirasakan oleh individu ketika individu tersebut bercerita

@qﬁﬂgﬁkﬁlmu Wa gkapan diri akan

Q‘ apan pada usia grup yang
Q

berbeda. Pengungkapan : nis meningkat sejak tahun 17-

50 dan menurun lagi.
2.2 Intimasi Pertemanan
2.2.1 Pengertian Intimasi Pertemanan

Menurut Anggraeni (2015) intimasi pertemanan ialah individu yang dapat
membuat orang lain merasa nyaman membicarakan dirinya sendiri, berbagi

keluhan dan meminta solusi suatu masalah dengan pertanyaan yang lebih intim.
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Komunikasi akan meningkat ketika keintiman tercapai, intimasi pertemanan
bermanfaat bagi perkembangan fisik dan mental karena memiliki teman pada

umumnya dan memiliki teman pada khususnya.

Menurut_Kartika (dalam Riska & Harmaini, 2019) Pertemanan itu penting
karena dapat membantu memudahkan transisi dari masa kanak-kanak menuju
dewasa. " Selain itu, masa-'remaja akhir ‘“merupakan kesempatan untuk
mengumpulkan pengalaman yang akan berkontribusi pada. perkembangan
identitas pribadi dan meningkatkan kemampuan bersosialisasi dan beradaptasi
dengan lingkungan. Salah satu faktor yang menentukan kualitas sebuah hubungan
adalah adanya keintiman. Perkembangan intimasi pada masa remaja dikaitkan
dengan komitmen yang lebih dalam antar teman, pada umumnya remaja mencari

kedekatan psikologis dan saling pengertian dari teman-temannya.

King (Miller, 2011) Intimasi sebagai-unsur afeksi mendorong individu secara
konsisten untuk mencapai kedekatan emosional dengan orang yang dicintai. Pada
titik ini, orang akam melihat keintiman sebagai unsur kasih sayang yang
mendorong individu untuk mengembangkan. tugas antara menjalin hubungan
intim dengan orang lain atau isolast-sestal. Intimasi seperti menemukan bagian
dari diri sendiri dan kehilangan bagian dari diri kita pada orang lain.
Mengembangkan persahabatan yang sehat dan hubungan yang intim dengan

pasangan akan memungkinkan Anda untuk mencapai keintiman.

Laurenceau dan Barret (dalam Miller, 2011) Bentuk dari intimasi yaitu

persaudaraan, persahabatan dan percintaan. Kehidupan bersama ini
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memungkinkan semua hubungan terjadi misalnya keintiman, kedekatan, dan
interaksi. Hubungan timbal balik antar individu, diungkapkan dengan berbagi

perasaan dan pikiran, keterbukaan terhadap orang lain, menerima, dan menghargai

faktual,

menduku

ialah suatu

ety

timbul rasa
lebih dekat.
2.2.2 Aspek

Intimasi

‘#‘E\\\\

Q)
3
c
>
—
=0
o
N
o
—
~
N—r

hubungan yang me Q Q : ntuk m gekspresikan kekuatan dan
LI 2

kelemahan seseorang serta pendapat jujur tentang apa yang
dikatakan dan dilakukan orang lain.
b. Kepekaan dan pengertian (sensitivity and knowing), mengacu pada

pemahaman dan empati yang diimbangi dengan kesadaran seseorang untuk

memahami suatu hal
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c. Kelekatan (attachment), mengacu kepada hal yang berkaitan dengan

kedekatan dan kecocokan yang mengarah pada perasan terhubung dengan

teman.

ARARS

ECEMRAL

«
-
=
QD

o
3
@
=
@
=~
[

<
QD
>

«

melindungi diri dari ancaman eksternal.
2.2.3 Faktor-faktor Intimasi Pertemanan

Faktor yang dapat mempengaruhi intimasi pertemanan berdasarkan penelitian
yang dilakukan Beyers dan Seiffge-Krenke (dalam Hartini & Manurung, 2019),
yaitu awal perkembangan diri, pencapaian identitas rasional, dan fungsi integratif

dari identitas rasional. Selain itu, pendapat berbeda diungkapkan Hatfield dan
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Rapson (dalam Hartini & Manurung, 2019) yang mengungkapkan faktor yang
mempengaruhi intimasi pertemanan adalah kepercayaan, komunikasi nonverbal,
rasa cinta dan kasih saying.

2.3 Kerangka Berpikir Teoritis

Keterbukaan diri merupakan pengungkapan informasi individu kepada orang
lain yang bersifat personal, ketika mendapatkan respon yang kurang baik dari
lingkungan sosial, membuat orang mencari ruang untuk mengekspresikan emosi
namun karena keterbatasan ruang sosial menjadikan media sosial menjadi salah
satu media yang digunakan untuk mengungkapkan diri. Penelitian sebelumnya
juga mengungkapkan alasan seseorang menggunakan media sosial sebagai media
pengungkapan.diri adalah ragu dan tidak percaya kepada kerabat terdekat karena
tidak dapat menjaga kerahasiaan akan informasi yang diberikannya, lalu sosial
media hadir dengan memberikan kenyamanan seperti tidak bertatap muka secara
langsung dan dapat menggunakan anonimitas dan interaks secara online sehingga
memberikan kebebasan individu dalam berkespresi.

Pada zaman Kkini, sosial media digunakan sebagai media untuk
mengungkapkan kondisi dirinya. melalui“fitur seperti instastory, terlihat jelas
bahwa perbedaan zaman antara masa kini dan masa lalu terkait dengan
pengungkapan diri. Hal ini didasari oleh minimnya privasi pada kehidupan sosial
saat ini dan pudarnya intimasi pertemanan yang tergantikan dengan sosial media.
Pernyataan ini diperkuat oleh penelitian dari Mahardika dan Farida (2019) dimana

keterbukaan diri dan privasi saling mempengaruhi satu sama lain, dan individu
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selalu membutuhkan keterbukaan namun perlu juga untuk mengetahui resiko yang
timbul akan hal tersebut.

2.4 Hipotesis

penelitian ini adalah
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BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 lIdentifikasi VVariabel Penelitian

o ﬂ#ﬁ\ﬁw.“‘i aksudnya angka

yang didapal atau objek
“

yang lai p bel-variabel

utama dale ﬁ o n dar sinya 1g-masing, Azwar

(2012). bagi menja o ferikat, Variabel

penelitian | i menggunakan dua varia abel Terikat dan

Variabel Be

1. Variabel bebas (X) : Inti

2. Variabel terikat () : Keterbukaan Diri
3.2 Definisi Operasional Variabel Penelitian

Definisi operasional adalah suatu definisi variabel yang dibangun berdasarkan
karakteristik variabel yang dapat diamati. ditugaskan ke variabel dengan memberi
arti atau dengan menentukan operasi atau dengan menyediakan operasi yang

diperlukan untuk mengukur konstruk, Azwar (2017).

18
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3.2.1 Definisi Operasional Intimasi Pertemanan
Intimasi  pertemanan adalah  keadaan dimana seseorang dapat

mempertahankan hubungan yang intim biasanya dalam bentuk kedekatan

seseorang terbu gkapkan oleh Toby
dalam membuat
orang lain mer: ling berbagi
keluh kes ' i ‘9 an yang lebih

3.2.2 Defin
Keterbukaa 3 ": ) sebac ';_ atau pengungkapan
diri kepada 13) keterbukaan

diri adalah apkan informasi

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pengguna instagram dan rentang usia 15
tahun ke atas, karena menurut Damon (Riska dan Harmaini 2019) mengatakan
bahwa tahapan pertemanan pada usia remaja memiliki kedalaman yang lebih bes
ar. Remaja menekankan dua karakteristik utama dalam pertemanan, karakteristik

yang paling penting adalah intimasi. Pertemanan dinilai berkaitan dengan adanya
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saling pengertian satu sama lain, bertukar pikiran, saling memahami perasaan, dan
menjaga rahasia.

3.3.2 Sampel Penelitian

Sampel mer yang dimiliki oleh
suatu pg ajari semua
yang dalam p tenaga dan
waktu, m ' i populasi itu

digunakan
memilih denga i : ang-orang tersebut

diketahui”. Run ng disuna ( in ak diketahui adalah

digunakan adalah unknown population, dimana penentuan sampe diambil dengan
pertimbangan tertentu yaitu:
1. pengguna instagram

2. Usia minimal 15 tahun
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3.4 Metode Pengumpulan Data
Metode yang akan digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini

adalah menggunakan metode kuantitatif dengan skala sebagai alat pengumpulan

data. Skala yan ‘ ‘ ala dukungan sosial
‘ h!?&“ .Qa n prosedur

seseorang
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3.4.1 Skala Intimasi Pertemanan

Tabel 3.1
Blue Print skala Intimasi Pertemanan sebelum Try Out

ltem

Aspek Jumlah

Penerimaa
pengorba

sama

Kepercayaan ¢
kesetiaan

Gamayanti (2018) mengacu pada skala Keterbukaan diri yang dimodifikasi
Wheeles, diadaptasi dari Ables (2013). Modifikasi skala dilakukan dengan cara
memilih item kemudian menerjemahkan item yang dipilih ke dalam bahasa
Indonesia yang disesuaikan untuk kepentingan penelitian. Skala keterbukaan diri
ini menggunakan skala Likert dengan skor 1-4. Pemberian skor terhadap jawaban

subjek dilakukan dengan mempertimbangkan jenis item, apakah favorable atau
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unfavorable. Adapun penilaian yang akan diberikan bisa dilihat pada tabel

dibawah ini:

Variabel

Keterbukaan
diri

4
3
6
pribadi
Menceritakan
informasi
Honesty  pribadi dengan 2’311’ 2 17 5
jujur, dan apa
adanya
Men?a.haml diri 15 1
sendiri
Jumlah 25
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3.5 Validitas dan Reliabilitas
3.5.1 Validitas

Menruut Azwar (2012) validitas merupakan sejauh mana suatu tes atau skala

tujuan a [ dapat-ci 3 ggi. Namun

jika data aSi id j pen( maka dapat

dikatakan

mempunyai  tingka ; “yang tinggi disebut ¢ n.pengukuran yang

reliable. Re , : roses pengukuran dapat
dipercaya. Pe t disebut akurat
karena konsi Dalam reliabilitas
mempunyai rent isien yan mendekati
angka 1,00 maka r Q@ tinggi. Sedangkan jika

reliabilitasnya rendah.
3.6 Metode Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian kualitatif diarahkan
untuk menjawab suatu rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah
dirumuskan (Sugiyono, 2018). Dalam penelitian ini analisis data yang digunaka

sebagai berikut:



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

25

3.6.1 Uji Normalitas
Tujuan dilakukannya uji normalitas pada sekumpulan data adalah untuk

mengetahui mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak bila

dalam pene
3.6.2 Uji L

Uji lini » elihat ben ara variable bebas
(X) dan va engetahui taraf

lak berarti maka

hubungan an dianggap linier.

Kaidah yang d nilai (Deviation From

Linearity). Jika /a linier, sebaliknya
<o

apabila nilai P < ma J’ ji linieritas pada ked ua

windows.
3.6.3 Uji Hipotesis

Setelah melakukan uji asusmsi seperti uji normalitas dan uji linieritas, maka
selanjutnya dilakukan uji hipotesis untuk mengetahui adanya hubungan antara
intimasi pertemanan denga ketebukaan diri. Teknik statistic yang digunakan

adalah teknik korelasi pearson product moment yang bertujuan untuk mengetahui
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hubungan antara variable bebas (X) denagn variable terikat (Y). Uji hipotesis pada
kedua variable dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan program SPSS 21.0

windows.
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BAB 4

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Persiapan Penelitia

kebutuhan
_ A ., : o
riset sepe A empe eminta izin
untuk pe ulai dengan

pengesaha emk a melihat hasil

dari uji vali

sosial instagram lalu data di analisis daya beda dan reliabilitas skala. Daya
diskriminasi aitem merupakan suatu cara untuk melihat seberapa jauh aitem dapat
membedakan baik antar individu maupun kelompok yang tidak memiliki maupun
memiliki suatu atribut yang dapat diukur (Azwar, 2017). Analisis dilakukan

dengan bantuan program SPSS 20 For Windows.

27
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Tabel 4.1
Blue Print skala Intimasi Pertemanan sesudah Try Out

Item
Aspek Fav Unfav Jumlah

Kejujuran dan 4 1
spontanitas

’
%

%“‘,

Penerimaa
pengorba

2\ &5

Kegiatan
sama

Kepercayaan
kesetiaan

Aspek
Intent 2
Amount 2,3,8 3
Valency 4,5,9,10,18,25 6
Depth 6, 19, 22, 24 4
Honesty 7,11, 20, 23 4

Total 19
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4.2 Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 12 November 2021 hingga 20

November 2021 dengan jumlah sampel 250 pengguna media sosial instagram.

orm. Pada deskripsi

'ME\“ 'Q@‘ ~
| g

Berdasa didapatkan jumlah

ALY

respon dari

‘?

\\\\"&;\\\

15-17 tah 4,4%
18 - 21 tahu ' 45,6%
22 -26tahun o 50%
Total 100%
Berdasarkan data d atas, jenis kelamin laki-laki

sebanyak 83 rsponden dan jenis kela perempuan sebanyak 167 responden.
Dilihat dari usia, rentang usia terbanyak yaitu 22-26 tahun sebanyak 125
responden.

4.4 Deskripsi Data Penelitian

Deskripsi data penelitian ini ialah mengenai pengaruh intimasi pertemanan

terhadap keterbukaan diri pada pengguna instagram. Kemudian peneliti
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melakukan proses olah data menggunakan SPSS 20 For Windows, didapatkan

gambaran data penelitian yang tertera dibawah ini:

Table 4.4
Deskripsi Data Peneliti

Intimasi

menggunak

keterbukaa

kategorisasi. Tujuan dari kategorisa I ialah untuk melihat pengelompokkan
secara terpisah lalu secara berjenjang dengan menggunakan dimensi yang diukur.
Pengelompokkan ini berdasarkan pada hasil skor hipotetik pada tabel 4.4. Rumus

kategorisasi dapat dilihat pada tabel 4.5 dibawah ini:

Tabel 4.5
Rumus Kategorisasi
Kategori Rumus
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Sangat Tinggi X>M+1,5SD
Tinggi M+0,5SD<X<M+1,5SD
Sedang M-0,5SD<X<M+0,5SD
Rendah M-15SD <X<M-0,5SD

Sangat Rendah X<M-15SD

Ket:

Kate ¢ . menjadi 5
bagian ya - inggi g 1 ol ‘.3 dah. Kategori

skor dapat

70%.

Table 4.7
Kategorisasi Intimasi Pertemanan
Kategori Rentang Nilai F %
Sangat Tinggi X>79 2 0,8%
Tinggi 68 <X <79 11 4,4 %
Sedang 58 <X <68 85 34 %

Rendah 47 <X <58 112 44,8 %
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Sangat Rendah X <47 40 16%

Hasil dari rentang nilai dan kategorisasi pada subjek skala intimasi

pertemanan pada tabe onden memiliki skor pada

disimpulkan"ba i 1a S variabel intimasi
pertemana 3 cor kategori S a0a elketerbukaan diri

70%.

normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan pada variabel penelitian yakni
intimasi pertemanan dengan keterbukaan diri. Analisa dilakukan dengan bantuan
SPSS 20 For Windows. Apabila data berdistribusi normal maka uji statistik yang
digunakan ialah parametrik, sebaliknya apabila data berdistribusi tidak normal

maka uji statistik yang digunakan ialah non-parametrik. Apabila p>0,05 maka
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data berdistribusi normal, sebaliknya jika p<0,05 maka data tidak berdistribusi
normal. Hasil uji normalitas tertera pada tabel 4.8 dibawah ini:

Tabel 4.8
Uji Normalitas

ag.‘h

Keterbukaa

Intimasi

Berdasarka J alitas 3 a nilai signifikansi
variabel ke firi sebesar ~ (p<0,0 iabel intimasi
pertemanan seb Kan data dari kedua
variabel tida si normal, maka

uji statistik ye

dependen . Hasil uji linearitas

tertera pada tabel 4.9 dibawah ini:

Tabel 4.9
Uji Linearitas
Variabel F Linearity signifikansi Keterangan
Keterbukaan diri 75.569 0.000 Linier

Intimasi pertemanan
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Berdasarkan hasil uji linieritas yang dilakukan mendapatkan hasil nilai sig
dari F linearity sebesar 75.569 dengan nilai signifikansi yaitu sebesar 0.000

dimana ini berarti nilai p< 0.05 maka dapat disim an bahwa ada hubungan

diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh intimasi pertemanan terhadap

keterbukaan diri pada pengguna instagram.

b. Uji Analisis Regresi Liner Sederhana

Tabel 4.10
Hasil Uji Regresi
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Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error

9.401  3.998 2.351 .019

.000

(Constant)

01 koefisien

penghitun adalah sebesar

0,55. Seh Berdasarkan
persamaan dia etal ila : 3 gcara matematis,

nilai konsta

c. Koefisien Determinasi (R?)
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Tabel 4.11
Koefisien Determinasi

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Estimate

8.672

92 (19,2%).
erbukaan diri
sebesar 19, ain yang tidak

diteliti dalal

yang berarti intimasi
pertemanan memilki pengart ] erbukaan diri. Yang mana jika
intimasi pertemanan meningkat maka akan diiringi meningkatnya Keterbukaan
diri. Maka dari itulah dapat disimpulkan ada pengaruh antara intimasi pertemanan
dengan Keterbukaan diri pada pengguna instagram.

Pada saat ini banyak perantara yang memudahkan kita untuk melakukan
komunikasi pada orang lain, salah satunya media sosial instagram. Dengan adanya

instagram membuat seseorang lebih berani menunjukkan ekspresinya di instagram
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dibandingkan dengan berjumpa secara langsung. Menarikanya, individu yang
cenderung tertutup terkadang di instagram lebih berani terbuka secara pikiran,
perasaan dan juga perilaku.

Menurut DeVito (2013)keterbukaan_diri adalah jenis komunikasi yaitu
seseorang terbuka mengungkapkan informasi mengenai dirinya (pikiran, perasaan
dan perilaku). Hal ini sering_dilakukan-individu dalam bermedia sosial instagram
seperti membagikan Iokasi tempat ia berada, menyampaikan pendapatnya,
membagikan foto ataupun video berisikan kegiatan sehari-harinya pada fitur yang
biasa disebut instastory. Hal ini juga berkaitan dengan intimasi pertemanan,
menurut Anggraeni (2015) intimasi pertemanan ialah individu yang bisa membuat
orang lain merasa nyaman untuk menceritakan tentang diri sendiri, berbagi keluh
kesah, dan meminta solusi pada suatu permasalahan dengan pertanyaan yang lebih
intim.

Berdasarkan dari penelitian yang dilakukan oleh Hartini & Manurung,( 2019)
Hasil analisis data menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0.731 dan nilai
signifikansinya sebesar.0.000 (p < 0.05). Ini menunjukkan adanya hubungan
positif antara keterbukaan diri dengan. intimasi pertemanan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa sumbangan yang diberikan variabel keterbukaan diri
terhadap intimasi pertemanan sebesar 53.5 persen, selebihnya 46.5 persen
dipengaruhi oleh faktor lain seperti kelekatan dan lamanya usia perkawinan. Dari
hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis penelitian mengenai
adanya hubungan positif antara keterbukaan diri dengan intimasi pertemanan

dapat diterima.
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Hal ini juga didukung oleh hasil penelitian dari Rizal. M dan Rizal. G (2021)
menunjukkan adanya korelasi positif antara intimate friendship dengan self-
disclosure yang dapat dilihat dari nilai R Square sebesar 0,505 atau setara dengan
50,5% intimate friendship memberikan kontribusi sedangkan sisanya merupakan
faktor lain yang mempengaruhi. Penelitian dari Febriani, Candra, dan Nastasia
(2021) menunjukkan hipotesis=dari, -penelitian, nya diterima dimana adanya
hubungan antara intimate friendship dengan self disclosure pada siswa SMAN 4
Padang, pada penelitian ini menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,165 atau
setara dengan 16,5% dengan nilai sig sebesar 0,046.

Penelitian oleh Prihantoro, Damintana, dan Ohorella (2020) yang berjudul
Self-Disclosure Generasi  Milenial melalui * Second Account Instagram
menyimpulkan bahwa melalui second account di Instagram ini generasi milenial
dapat mengungkapkan dirinya dengn efektif, hal.ini disebabkan oleh account yang
“private” dimana hanya orang orang tertentu atau pertemanan yang memiliki
intimasi yang dekat dan dipercayai untuk melihat postingan individu. Hal ini juga
didukung dari hasil penelitian Mahardika dan Farida (2019) yang menunjukkan
individu merasa nyaman dan terpuaskan untuk mengungkapkan dirinya melalui
fitur instastory di Instagram.

Menurut Fauzia, Maslihah dan lhsan (2019) mengenai pengaruh tipe
kepribadian terhadap self disclosure pada dewasa awal pengguna media social
instagram, dalam penelitiannyamenyebutkan bahwa kenyataan dari self-disclosure

atau keterbukaan diri saat ini, banyak masyarakat terutama remaja dan dewasa
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awal, berbeda pengungkapan dirinya pada dunia nyata dengan media sosial
khususnya instagram.

Hal ini diperkuat oleh penelitian dari Pohan dan Dalimunthe (2017) mengenai
hubungan intimate friendship-dengan self disclosure pada.mahasiswa psikologi
pengguna facebook dalam penelitiannya menyatakan Rendahnya tingkat intimasi
pertemanan di media sosial_khususnya /di/ Fagebook membuat pengguna lebih
bebas serta lebih berani dalam mengungkapkan perasaannya secara terbuka karena
pengguna merasa tidak ada orang yang membatasi ataupun batasan-batasan yang
menghalangi dirinya untuk bebas berekspresi di akun-media sosial miliknya.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Anggraeni (2015) mengenai hubungan
antara self disclosure dengan intimasi pertemanan pada mahasiswa menunjukkan
hubungan yang positif, mengatakan bahwa kualitas pertemanan yang baik akan
menghasilkan Kkasih sayang;-saling memiliki, saling teerbuka, memiliki intimasi
pertemanan, kesenangan, dan berbagi pengalaman.

Pengungkapan diri yang dilakukan di dunia maya merupakan bentuk
komunikasi interpersonal yang berhubungan dengan seberapa banyak individu
berbicara tentang dirinya sendiri, seperti minat pribadi, aktivitas pribadi, sikap
pribadi, dan sejenisnya (Sagiyanto dan Ardiyanti, 2018). Dalam mengekspresikan
diri di media social bertumbuh dari kondisi perasaan maupun pikiran agar dapat
melepaskan perasaan maupun pikiran agar dapat melepaskan yang terpendam agar
dapat mengeluarkan tingkat stress yang tertahan ( Azis, 2021).

Penelitian ini tentunya memiliki kelemahan, sehingga perlunya perbaikan

serta kritik dan saran yang membangun agar penelitian ini memberikan manfaat
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kepada orang lain. Kelemahan dari penelitian ini adalah penyebaran kuesioner
kurang menyeluruh karena keterbatasan tempat serta kondisi pendemi yang terjadi

pada saat ini. Sampel pada penelitian ini memiliki ruang lingkup yang kecil yakni

hanya 250 respon “ gguna media.s . m. Meskipun dengan
Qe
segala 3 ‘ ‘ ‘ RH\‘ .&a mengkaji

i fenomena
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PENUTUP

intimasi e
instagram. adap intimasi
pertemanan eh faktor-faktor

lain.

) telah dilakukan,

dilakukan pada pengguna instagram misalnya bergabung dalam organisasi,
komunitas, atau lembaga tertentu yang sesuai dengan minat, dapat juga mengikuti
pelatihan optimalisasi kemampuan keterbukaan diri, lebih dekat dengan orang
terdekat, dan mengedukasi diri.

2. Kepada Peneliti Selanjutnya

41
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Saran bagi peneliti selanjutnya, apabila hendak melakukan penelitian dengan
variabel yang sama, cobalah melihat dari faktor-faktor lain yang mungkin

mempengaruhi atau memberi sumbangan pada variabel intimasi pertemanan.
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